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ABSTRAK

Tujuan dilakukan pengabdian kepada masyarakat khususnya pengenalan wisata budaya pada
mahasiswa Pendidikan Geografi Universitas Muhammadiyah Mataram Di Dusun Sade Rembitan
Lombok Tengah dalam rangka siar budaya dan pengenalan budaya sasak khusus kalangan mahasiswa.
Metode yang digunakan adalah sosialisasi dan kunjungan langsung lapangan. Hasil Pengabdian
kepada masyarakat ini diketahui memberikan dampak positif terhadap mahasiswa akan pentingnya
budaya sebagai asset bangsa. Kondisi sebagai keraifan local sebagai budaya leluhur dalam
memperkenalkan kepada masyarakat umum. Kedepan diperlukan model baru terhadap sosialisasi
terutama melalui event bersama dalam memperkenalkan budaya local pada khalayak ramai.

Kata Kunci: pengenalan; wisata; budaya; sade

ABSTRACT

The purpose of community service, especially the introduction of cultural tourism to students of
Geography Education at the University of Muhammadiyah Mataram in Sade Rembitan Hamlet, Central
Lombok, in the context of broadcasting culture and introducing special Sasak culture among students.
The method used is socialization and direct field visits. The results of this community service are known
to have a positive impact on students regarding the importance of culture as a nation's asset. Conditions
as local wisdom as ancestral culture in introducing it to the general public. In the future, a new model of
socialization is needed, especially through joint events to introduce local culture to the general public.
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PENDAHULUAN Masih rendah kesadaran generasi

Indonesia memiliki banyak nilai-nilai
luhur yang khas dan membudaya di masyarakat
seperti gotong-royong, saling tolong menolong,
ramah, santun, toleran, dan perduli terhadap
sesama. Nilai-nilai luhur tersebut pada akhirnya
dijadikan rujukan untuk membentuk ideologi
negara, yaitu Pancasila yang secara umum
dibangun atas nilai-nilai luhur yang telah
mengakar dan membudaya di masyarakat jauh
sebelum Indonesia menjadi negara kesatuan.

Sejak pascareformasi hingga saat ini
kebudayaan di Indonesia terus mengalami
banyak tantangan yang cukup serius,
khususnya generasi muda yang sudah mulai
banyak kurang memahami kebudayaan lokal.
Banyak di antara mereka yang tidak memiliki
ketertarikan khusus akan kebudayaan lokal.

muda dalam mempertahankan budaya sendiri.
norma atau nilai yang bersifat lokalitas secara
simbolis ditampilkan melalui peragaan dalam
bentuk tradisi manu-ping Kearifan lokal yang
tercermin dari tradisi pertunjukan manuping
antara lain terdapat  dalam aspek
membersihkan topeng. Keturunan tradisi
manuping membersihkan topeng dengan
tapung tawar. Hal tersebut dapat dimaknai
adanya nilai-nilai yang mengatur kearifan lokal
setempat, terkandung nilai persahabatan
dengan alam. Tradisi ini dapat menjadi media
untuk melindungi, mempertahan-kan,
mengembangkan, dan melestarikan
keberadaan tradisi menuping  sebagai
kekayaan budaya etnik (Noortyani & Tagwiem,
2020), (Ibrahim et al., 2021) dan
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Banyak di antara generasi muda yang
sudah melupakan bahkan tidak mengetahui
dongeng-dongeng lokal dan permainan
tradisional. Apalagi mempertahankan budaya
local dari gencaran budaya-budaya luar negeri.
Oleh karena itu kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini menjadi penting dilakukan
melalui pengenalan budaya pada kalangan
mahasiswa. Tujuan kegiatan ini adalah
“ Pengenalan Wisata Budaya Pada Mahasiswa
Pendidikan Geografi Universitas
Muhammadiyah Mataram Di Dusun Sade
Rembitan Lombok Tengah

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
pada tanggal 2 Juli 2022, Tepatnya di Dusun
Sade Rembitan Lombok Tengah.

Adapun pelaksanaan kegiatan ini
adalah mahasiswa dan dosen serta para
pokdarwis Dusun Sade. Kegiatan ini dihadari
sebanyak 20 orang sasaran. Guna mendukung
pelaksanaan kegiatan ini metode yang
digunakan adalah sosialisasi dan kunjungan
langsung pada lokasi wisata.

Metode pada Kegiatan pengabdian ini
dilakukan dengan beberapa  tahapan
diantaranya: 1) Persiapan tim pengabdian,
dengan melakukan koordinasi dengan pihak
mitra pokdarwis dusun sade. 2) pelaksanaan,
memberikan sosialisasi dan kunjungan lansung
terhadap lokasi wisata buadaya. 3) evaluasi,
berupa feed back terhadap kegiatan tersebut
guna memberikan manfaat pada pengabdian
yang sedang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persiapan

Sebelum kegiatan pengabdian pada
Dusun Sade dilakukan persiapan dengan
melakukan dengan pertemuan dengan pihak
mahasiswa dikelas serta melakukan koordinasi

dengan pihak Dusun Sade terutama Pokdarwis.

Lokasi kegiatan ini dari kampus menuju Dusun
Sade Lombok Tengah mencapai 33 Km.

Pelaksanaan

Pelaksanaan  pengenalan  wisata
budaya pada mahasiswa Pendidikan Geografi
Universitas Muhammadiyah Mataram Di Dusun
Sade Rembitan Lombok Tengah dilakukan
dengan photo bersama pada lokasi Sade dan
sosialisasi oleh pihak petua adat serta
melakukan kunjungan langusung sekitar area
wisata budaya (Gambar. 1).
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Gmbar 1. Pelaksanaan kegiatan.

Kegiatan sosialisasi dilakukan
langsung oleh pihak petua adat dimana
memperkenalkan tentang sejarah dan adat
istiadat dusun sade. Dimana salah satu
kepulauan yang terdapat di Indonesia adalah
Pulau Lombok. Pulau Lombok memiliki banyak
kebudayaan tradisional. Salah satu dari budaya
tradisional yang terdapat di Pulau Lombok ini
adalah Desa Sade. Desa Sade adalah Desa
Tradisional Sasak atau yang biasa disebut
dengan suku asli Pulau Lombok. Desa Sade ini
berada di Rembitan, Kecamatan Pujut,
Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Desa Sade dikenal sebagai
desa yang masih mempertahankan adat suku
Sasak.

Desa ini baik itu rumah adat, baju adat,
bahasa, kebiasaan dan lain sebagainya
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semuanya masih seperti zaman dulu, masih
kental dengan segala budaya dan tradisinya.
Oleh karena itu, desa ini dikenal dengan Desa
Tradisional Suku Sasak Asli atau Sasak tulen.
Suku Sasak Sade terkenal di telinga wisatawan
yang datang ke Lombok karena rumah adatnya
yang unik. Rumah adat Desa Sade Lombok ini,
berbeda dengan rumah lainnya. Rumah adat
Desa Sade Lombok sangat sederhana dan
dalam pembangunannya masih menggunakan
bahan yang didapat oleh warganya dari alam.
Dinding dan lantai rumah adat ini terbuat dari
tanah liat atau gerabah. Sedangkan atapnya
terbuat dari daun alang-alang yang sudah
kering (Amir et al., 2020)

Tak hanya itu, ada keunikan lain yang
mungkin belum kalian ketahui yaitu, penduduk
desa setempat membersihkan lantai rumah
adat Desa Sade menggunakan kotoran kerbau.
Namun, anehnya kotoran kerbau ini tidak
berbau karena kotoran kerbau yang masih baru
tersebut dicampurkan dengan tanah liat lalu
digosokkan ke lantai.(Hasanah, 2019),
(Muriano, 2019), (Widianti, 2017) dan (Muliadi
et al., 2020).

Evaluasi

Berdasarkan kegiatan pengenalan
wisata budaya ini dengan melibatkan
mahasiswa Pendidikan Geografi Universitas
Muhammadiyah Mataram. Hasil kegiatan
menunjukan bahwa memiliki kemanfaatan bagi
para mahasiswa dalam mendukung
pembelajaran dan proses belajar dikelas. Hasil
wawancara mendalam dengan Samsul
(Mahasiswa dari Lombok Barat) menujukan
bahwa adanya pengenalan wisata budaya
semakin lebih dekat kami mengenal budaya
sasak secara detail, sehingga memberikan
manfaat terutama pendalaman materi geografi
Budaya Budaya dan Geografi Pariwisata.

Kondisi diperkuat pernyataan
sosialisasi gerakan literasi budaya dari
pemerintah sangat dibutuhkan agar masyarakat
dapat mengetahui apa yang harus dilakukan
untuk lebih mengenal dan melestarikan seni
budaya setempat. Selain itu, dukungan dari
pustakawan atau pegiat literasi dibutuhkan
untuk mendukung Kkeberjalanan program
tersebut. Dengan dukungan dan arahan yang
telah dilakukan tersebut, diharapkan
masyarakat dapat memahami dan berperan
aktif dalam pelaksanaan literasi budaya.
(Triyono, 2019), (Zafi, 2017) dan (Sarkowi &
Asmara, 2021).

Guna mendukung budaya sebagai
asset penting dalam mendukung wisata,
diperlukan dukungan pemerintah daerah
terutama peran desa dalam meningkat
pendapatan masyarakat melalui Badan usaha
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Milik Desa (BUMDes) dalam menjalin
kerjasama menguntungkan wisata
berkelanjutan. adan Usaha Milk Desa
(BUMDes) memiliki peranan penting dalam
meningkatkan kesejahteraanmasyarakat
perdesaan. Keberadaan BUMDes terutama
program simpan pinjam memberikan nilailebih
dalam memberikan peluang akses lebih cepat
dan mudah dalam meminjamkan uangsebagai
modal usaha (Ibrahim & Sutarna,
2018), .(Ibrahim, Mas,ad, et al., 2018), (lbrahim,
Kamaluddin, et al., 2018) dan (Ibrahim et al.,
2020).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengenalan wisata budaya
pada mahasiswa Pendidikan  Geografi
Universitas Muhammadiyah Mataram Di Dusun
Sade Rembitan Lombok Tengah memberikan
dampak positif terhadap mahasiswa akan
pentingnya budaya sebagai asset bangsa.
Kondisi sebagai keraifan local sebagai budaya
leluhur dalam memperkenalkan kepada
masyarakat umum. Kedepan diperlukan model
baru terhadap sosialisasi terutama melalui
event bersama dalam memperkenalkan budaya
local pada khalayak ramai.
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